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Abstrack-The objectives of this study were to verify the effect of Intellectual Capital components on the 
financial performance of Syariah banking, to verify the Intellectual Capital component with the most significant 
effect on the financial performance of Syariah banking, and to verify the role of the average growth of 
Intellectual Capital in the financial performance of Syariah banking in Indonesia. The population of this study 
were all of Syariah public banking (BUS) which were listed in BEI from 2014-2018. The type of research used 
in this study was applied research. The sampling type employed was purposive sampling. Through purposive 
sampling, 10 banking companies were taken as samples with a total of 50 research observations. This study 
found that Intellectual Capital components did not at all have positive effects on both the financial performance 
and the increase of financial performance of Syariah banking in the present and future, and the average growth 
of Intellectual Capital will not affect the financial performance of Syariah banking in the future. 
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1. PENDAHULUAN 
Pandangan ekonomi baru “New Economics” yang cenderung dikendalikan oleh informasi 

membawa sebuah peningkatan perhatian pada modal intelektual atau Intellectual Capital  (IC)”. Hal 
ini disebabkan karena IC dianggap tepat dalam penilaian knowledge-based business. Pembahasan 
mengenai IC tentu saja berkaitan erat dengan sumber daya manusia (SDM) didalam perusahaan. 
Dalam Akuntansi, IC dikategorikan masuk dalam Intangible Asset (aset tidak berwujud). SDM yang 
berkualitas cenderung memiliki kemampuan yang sangat besar jika dikembangkan, selain itu pada 
dasarnya mereka memiliki sifat yang dinamis dan bergerak, maju, tumbuh dan berkembang. Pada 
masa sekarang IC memang masih baru dan belum banyak ditanggapi oleh pengelola bisnis global, 
namun secara umum adanya perbedaan antara nilai buku dengan nilai pasar saham menunjukkan 
adanya missing value berupa IC. Secara implisit menyinggung tentang IC telah mulai sejak tahun 

2000, namun dalam prakteknya IC masih kurang dikenal secara luas di Indonesia Perusahaan – 
perusahaan di Indonesia juga cenderung menggunakan conventional based dalam menciptakan 
bisnisnya. Pengukuran IC secara langsung cenderung tidak mudah, hal ini menyebabkan 
keberadaannya didalam perusahaan sulit untuk dipahami dan diketahui. Tujuan utama dalam 
ekonomi yang berbasis pengetahuan adalah untuk menciptakan nilai tambah. Sedangkan untuk 
dapat menciptakan nilai tambah dibutuhkan ukuran yang tepat mengenai physical capital dan 
intellectual potential (direpresentasikan oleh karyawan dengan segala potensi dan kemapuan yang 
melekat pada mereka). kapabilitas intelektual yang kemudian disebut dengan VAIC™ menunjukkan 
bagaimana kedua sumber daya tersebut (physical capital dan intellectual potential) telah 
dimanfaatkan oleh perusahaan secara efisien. Kategori VAIC yang termasuk value creation 
efficiency analysis merupakan suatu indikator yang digunakan dalam menghitung efisiensi nilai yang 
diperoleh dari perusahaan dengan cara mengestimasi CEE (capital employed efficiency), HCE 
(human capital efficiency), dan SCE (structural capital efficiency). Ulum (2007) mengungkapkan 
bahwa di Indonesia untuk penelitian yang menggunakan secara khusus tentang VAIC sebagai proksi 
atas IC belum banyak ditemukan. Investasi dalam sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang 
cukup besar terhadap kenaikan produktivitas perusahaan yang didorong melalui pendidikan dan 
pelatihan. Pada tahun-tahun terakhir, terdapat penurunan kinerja keuangan perbankan syariah. Hal 
ini ditunjukkan oleh nilai ROA Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang tidak 
hanya mengalami kenaikan, tetapi juga mengalami penurunan. Pada Statistik Perbankan Syariah 
tahun 2018 dapat dilihat bahwa pada tahun 2014, ROA BUS dan UUS menunjukkan angka 1,67. 
Pada tahun 2014 dan 2015, ROA mengalami peningkatan menjadi 1,79 dan 2,14. Mulai pada tahun 
2016 mengalami penurunan sampai dengan tahun 2017. Tapi ditahun 2018 ROA mengalami 
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kenaikan kembali sebesar 2.00 persen. 
 
Perbankan syariah perlu untuk meningkatkan strategi yang dijalankan. Perbankan syariah perlu 
mengubah pola manajemen perusahaan dari pola manajemen berdasarkan tenaga kerja (labor 
based business) menjadi pola manajemen berdasarkan pengetahuan (knowledge based business). 

Pola manajemen berdasarkan pengetahuan mendorong perusahaan untuk dapat mengelola IC 
secara efektif. IC merupakan bagian dari aset tidak berwujud yang dimiliki perusahaan. Aset tidak 
berwujud perusahaan seperti IC memiliki potensi untuk meningkatkan nilai tambah perusahaan. 
Pengukuran IC belum secara khusus ditetapkan secara pasti. Pertemuan forum Organisation For 
Economic Co Operation and Development (OECD) pada bulan Juni 1999 menyebutkan bahwa IC 
merupakan aset yang penting bagi perusahaan dalam menciptakan nilai dan memenangkan nilai 
(value). Di Indonesia, IC diatur dalam banyaknya  perbankan  syariah  yang belum menjalankan 
bisnis sesuai prinsip syariah merupakan salah satu masalah yang menyebabkan perkembangan 
perbankan syariah terhambat. Perlu digaris bawahi bahwa perbankan syariah memiliki perbedaan 
dengan perbankan konvensional, dan dikarenakan terdapat banyak perbankan syariah yang belum 
menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip syariah, maka terdapat masalah pula pada ketersediaan 
produk dan standarisasi produk perbankan syariah. Melihat adanya masalah ketidaksesuaian 
pelaksanaan dengan prinsip syariah, maka dari itu perbankan syariah perlu diukur dari segi tujuan 
syariah. Dengan begitu, akan diketahui apakah kinerja perbankan yang telah   dijalankan   sesuai   
dengan   prinsip syariah  dapat meningkatkan  kinerja keuangan  syariah. 
Profit sharing ratio menunjukkan seberapa jauh perbankan syariah mencapai eksistensi dengan 

perolehan bagi hasil dari pemberian   pembiayaan   kepada   nasabah. Bagi hasil merupakan 
komponen penting dalam perbankan syariah, sehingga pembiayaan bagi hasil menjadi inti dari 
pembiayaan bank syariah. Pada dasarnya, terdapat empat jenis akad pembiayaan bagi hasil pada 
perbankan syariah, yaitu mudharabah, musyarakah,   muzara’ah,   dan   musaqah. Akan tetapi, 
akad yang banyak dikenal hanya akad mudharabah dan musyarakah. 

Permasalahan yang paling dominan yaitu bagaimana kualitas kinerja bank syariah yang ada, 
dimana Bank syariah harus dapat memberi kegunaan yang maksimal bagi masyarakat. Peranan 
dan tanggung jawab bank syariah tidak hanya terbatas pada kebutuhan akan keuangan dari 
berbagai pihak yang bekepentingan, akan tetapi kepastian seluruh aktivitas yang dilaksanakan oleh 
bank syariah harus sesuai dengan prinsip syariah yang berlaku di Indonesia  (Hameed, Wirman, 
Alrazi, Nazli, & Pramono, 2004). Penelitian yang secara khusus menggunakan VAIC™ sebagai 
proksi atas IC masih belum konsisten hasilnya. Penelitian ini dilakukan untuk menguji manfaat IC 
yang diproksikan dengan VAIC™ terhadap keuangan perusahaan pada sektor perbankan syariah 
di Indonesia. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan yang bertujuan menguji dan mengevaluasi 

kemampuan suatu teori yang diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah praktis. Penelitian 
ini bertujuan menguji hipotesis, untuk mengetahui pengaruh antarvariabel dengan mengacu pada 
rumusan masalah yang telah ditetapkan serta tujuan penelitian yang diharapkan. Berdasarkan 
uraian tersebut maka dalam penelitian ini IC dan Rate of Growth of IC (ROGIC) sebagai variabel 
bebas atau independent, serta Financial Performance Perbankan Syariah Masa Sekarang (Y1) dan 
Financial Performance Perbankan Syariah Masa yang akan datang (Y2) sebagai variable terikat 
atau dependen.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling, yang 
merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Penentuan 
sampel berdasarkan kriteria-kriteria sebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Bank Indonesia dalam periode 2014 – 2018. 
2. Menyajikan laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan dalam periode 2014 – 2018. 
3. Memiliki data lengkap berdasarkan PSAK 101 tentang penyajian laporan keuangan syariah.  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara dokumentasi 
dan data panel. Data panel merupakan gabungan antara data individual (cross sectional) dan data 
berkala (time series). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 
mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel dependen untuk kinerja pada masing-
masing perusahaan baik secara parsial maupun secara simultan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh Komponen-Komponen IC (VAIC) terhadap Kinerja Keuangan  Bank 

Syariah Pada  Saat ini (PERF) 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa komponen IC (VAIC)  

yang terdiri atas VACA, VAHU, dan STVA berpengaruh  terhadap kinerja keuangan  Bank 
Syariah  Dalam konteks ini, komponen-komponen pembentuk IC diuji terhadap kinerja 
keuangan Bank Syariah pada tahun yang sama. Hasil uji ini mengindikasikan adanya 
pengaruh secara khusus komponen IC yang signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan selama lima tahun pengamatan 2014-2018. Nilai R-square  pada model 
penelitian pertama sebesar 0.387, hasil uji ini menunjukkan bahwa kekuatan IC (VAIC) secara 
menyeluruh dapat menjelaskan variabel kinerja keuangan Bank Syariah  sebesar 38.7 persen. 
Hasil uji regresi linier berganda pada model pertama dapat diketahui bahwa nilai t-statistik yang 
signifikan hanya terdapat pada dua komponen dari IC yang memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan Bank Syariah yaitu Human Capital (VAHU) yang memiliki nilai t-statistik 
sebesar 2,201 (sig.0,033, p<0,05) dan structural capital (STVA) yang memiliki nilai t-statistik 
sebesar 2,539 (sig.0,015, p<0,05). Semakin baik nilai komponen human capital dan structural 
capital dalam konsep IC maka dapat mendukung kinerja keuangan pada perbankan syariah 
akan semakin baik. IC yang dikelola dengan baik oleh perusahaan dapat menciptakan nilai 
tambah (value added) bagi perusahaan itu sendiri. Atas dasar nilai tambah tersebut para 
penyandang dana akan memberikan nilai tambah juga kepada perusahaan dengan cara 
berinvestasi lebih tinggi. Nilai tambah ini akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Dalam konteks identifikasi kekuatan varian pada hubungan IC dan kinerja keuangan, maka 
temuan ini sesuai temuan Tan et al. (2007) dan Chen et al. (2005),  serta  secara  parsial  
mendukung  hasil penelitian Firer dan  Williams  (2003). Hasil uji pada nilai koefisien regresi 
dan signifikansi masing – masing indikator menunjukkan bahwa temuan penelitian ini tidak 
konsisten terhadap temuan Tan et al. (2007) dan Chen et al. (2005), hal ini desebabkan oleh 
seting penelitian yang berbeda dan kondisi perekonomian yang berbeda pula. Tan et al. (2007) 
dan Chen et al. (2005) mengungkapkan bahwa tiga komponen VACA, VAHU, dan STVA secara 

statistik signifikan untuk menjelaskan konstruk IC dan juga signifikan berpengaruh terhadap  
kinerja keuangan  perusahaan.  Sementara  hasil penelitian  ini memberikan bukti bahwa 
hanya human capital efficiency (VAHU) dan structural  capital  (STVA) yang secara statistik  
signifikan  berpengaruh  terhadap  kinerja  keuangan  selama  lima  tahun pengamatan.  
Sedangkan pengaruh VACA terhadap kinerja keuangan Bank Syariah secara statistik tidak 
signifikan dalam (t=1,1 dan p= 0,275) pada p < 0.05. 
Hasil penelitian ini berkaitan dengan teori stakeholders yang diumgkapkan Riahi-Belkaoui 
(2003), Meek dan Gray (1988) serta teori legitimasi yang diungkapkan oleh Nielsen et al. (2006); 
Riahi-Belkaoui (2003); dan Guthrie et al. (2006) yang mengungkapkan bahwa Bank Syariah 
perlu mendorong atau meningkatkan kapasitas IC-nya dalam laporan keuangan untuk 
memperoleh legitimasi dari publik atas kekayaan intelektual yang dimiliki. Pada penelitian ini 
diungkapkan bahwa kapasitas IC yang harus ditingkatkan adalah komponen VAHU (human 
capital) dan STVA (structural capital). 

3.2. Pengaruh Komponen-komponen Pembentuk IC (VAIC) terhadap peningkatan kinerja 
keuangan perbankan syariah di masa depan. 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa IC (VAIC) berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan Bank Syariah di masa depan. Tujuan dari uji hipotesis ini adalah 
untuk memprediksi pengaruh IC terhadap kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang.  
Dalam konteks  ini, secara khusus komponen – komponen IC diuji terhadap  kinerja 
keuangan Bank Syariah dengan lag 1 tahun. Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya 
pengaruh IC (VAIC) yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dimasa depan 
selama lima tahun pengamatan 2014-2018. Nilai R-square pada model penelitian pertama 
sebesar 0.615, hasil uji ini menunjukkan bahwa kekuatan IC (VAIC) secara menyeluruh dapat 
menjelaskan konstruk kinerja keuangan Bank Syariah di masa depan sebesar 61.5 persen. 
Namun ketika melihat nilai t-statistik tiap komponen dan signifikansi masing- masing  variabel,  
temuan penelitian ini relatif tidak konsisten terhadap hasil penelitian Chen et al. (2005). 
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Tan et al. (2007) dan Chen et al. (2005) menyatakan bahwa tiga komponen VACA, VAHU, dan 

STVA secara statistik signifikan untuk menjelaskan konstruk VAIC dan juga signifikan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan. Sementara hasil 
penelitian ini  memberikan bukti bahwa hanya Value Added Physical Capital (VACA) yang 
secara statistik signifikan berpengaruh terhadap kinerja keuangan masa depan. Sedangkan 
VAHU dan STVA secara statistik tidak memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan di 
masa depan. Hal ini berarti bahwa dari ketiga komponen VAIC, hanya VACA yang secara  
siginifikan dapat dijadikan sebagai alat untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan masa 
depan. VACA merupakan nilai tambah yang diciptakan oleh satu unit dari modal fisik (physical 
capital) yang mendukung kemampuan organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses 
rutinitas perusahaan dan strukturnya untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta 
kinerja bisnis secara menyeluruh (Ulum, 2009). VACA membandingkan Value Added (VA) 
dengan jumlah Capital Employed (CE). CE dapat dilihat pada jumlah dana yang tersedia pada 
perusahaan atau ekuitas yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan kontribusi dari CE 
terhadap VA perusahaan. Semakin besar nilai VACA maka semakin baik bagi perusahaan, 
karena hal tersebut menunjukkan semakin besar kontribusi dari CE untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bank syariah memiliki karakteristik 
operasional bisnis yang berbeda dengan perusahaan lainnya sehingga secara khusus rasio 
VACA dan nilai tambahnya belum dapat mendukung kinerja Bank Syariah. 
Hasil penelitian ini sesuai pada hipotesis pertama pada penelitian ini yang mengindikasikan 
bahwa nilai tambah dari ekuitas fisik yang dimiliki oleh Bank Syariah di Indonesia belum 
mendukung kinerja keuangan saat ini akan tetapi apabila Bank Syariah dapat meningkatkan 
nilai tambah pada ekuitas fisik di masa depan, maka kinerja keuangan Bank Syariah di masa 
depan akan meningkat. Secara umum, hasil pengujian terhadap H1 dan H2 penelitian ini relatif 
mirip dengan temuan Firer dan Williams (2003) untuk kasus perusahaan publik di Afrika 
Selatan. Persamaan  yang dimaksud adalah bahwa (1) tidak seluruh komponen VAIC 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan (2) tidak semua 
ukuran kinerja keuangan yang digunakan berkorelasi dengan komponen-komponen VAIC, 
hanya VACA yang secara statistik signifikan berhubungan positif dengan ukuran kinerja 
keuangan perusahaan. 
Hasil uji hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukan bahwa hanya  VAHU dan STVA yang 
secara statistik signifikan untuk menjelaskan konstruk VAIC terhadap kinerja keuangan Bank 
Syariah di masa kini dan hasil uji hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukan hanya VACA 
yang signifikan untuk menjelaskan variabel kinerja keuangan Bank Syariah di masa depan. 
Secara umum, hasil pengujian terhadap H1 dan H2 penelitian ini relatif mirip dengan temuan 
Firer dan Williams (2003) untuk kasus perusahaan publik di Afrika Selatan.  Persamaan 
yang dimaksud adalah bahwa (1) tidak seluruh komponen VAIC memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan dan (2) tidak semua ukuran kinerja keuangan yang 
digunakan berkorelasi dengan komponen-komponen VAIC, hanya  VACA yang secara statistik 
signifikan berhubungan positif dengan ukuran kinerja keuangan  perusahaan. Tujuan dari 
pengelolaan perusahaan yang baik adalah adanya peningkatkan penciptaan nilai (value 
creation) dengan memanfaatkan seluruh potensi yang dimiliki perusahaan. Teori stakeholder 
mengungkapkan bahwa kekuatan stakeholder untuk mempengaruhi manajemen korporasi 
harus dipandang sebagai fungsi dari tingkat pengendalian stakeholder atas sumber daya yang 
dibutuhkan organisasi (Watts dan Zimmerman, 1986). Pengelolaan yang baik atas seluruh 
potensi ini akan menciptakan value added bagi perusahaan (VAIC) yang kemudian dapat 
mendorong kinerja keuangan perusahaan untuk kepentingan stakeholder. Pengelolaan sumber 
daya Bank Syariah di bidang aset fisik dan modal struktural dapat mempengaruhi kinerja Bank 
syariah di masa depan. Aktifitas peningkatan fasilitas fisik, misalnya perbaikan pada fasilitas 
gedung dan fasilitas ATM atau penambahan layanan mobile/internet banking pada Bank 
Syariah dapat meningkatkan kinerja keuangan Bank syariah di masa depan, selain itu manfaat 
positif juga dapat dirasakan oleh stakeholders di masa yang akan datang. 

3. 3. Pengaruh Rata-rata Pertumbuhan IC (ROGIC) terhadap kinerja keuangan perbankan 
syariah masa depan. 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa rerata pertumbuhan IC 
(ROGIC) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan. Hipotesis ini 
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mengacu pada penelitian Tan et al. (2007) yang melogikakan bahwa jika IC dapat berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan, maka rata-rata  pertumbuhan IC 
(ROGIC) juga akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan. 
 
Hal ini mengindikasikan tidak adanya pengaruh ROGIC terhadap kinerja keuangan 
perusahaan  masa depan. Sehingga  dengan demikian  maka berarti H3 ditolak, karena 
dalam pengujian dengan regresi linier berganda secara khusus variabel rata-rata pertumbuhan 
IC (ROGIC) memiliki nilai negatif dan tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua 
komponen IC memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan keuangan Bank Syariah di masa 
depan, hal ini sudah terkonfirmasi pada Hipotesis pertama dan kedua yang mengungkapkan 
bahwa tidak semua komponen IC tetapi hanya sebagian komponen yang mempengaruhi kinerja 
keuangan Bank syariah. 
Temuan penelitian ini bertentangan dengan Tan et al. (2007) yang menunjukkan  adanya  

pengaruh  signifikan  ROGIC  terhadap  kinerja  keuangan masa  depan.  Hal  ini  
berarti  bahwa  untuk  konteks  industri  perbankan   di Indonesia, perusahaan belum 
secara maksimal mengelola dan mengembangkan kekayaan  intelektualnya  untuk  
memenangkan  kompetisi.  IC  belum  menjadi tema yang menarik untuk dikembangkan 
agar dapat menciptakan nilai bagi perusahaan. Perusahaaan masih lebih banyak terfokus pada 
kepentingan jangka pendek, yaitu meningkatkan return keuangan. Hal ini dapat dilihat dari 
tingkat signifikansi  ukuran kinerja keuangan PSR yang berada di atas 2.326, artinya 
signifikan pada p < 0.01 (1-tailed). 
Teori stakeholder secara khusus dapat dilihat dari kedua bidang yaitu bidang etika (moral) dan 
bidang manajerial, misalnya teori Guthrie et al. (2006) yang mengungkapkan bahwa laporan 
keuangan merupakan cara yang paling efisien bagi organisasi untuk berkomunikasi dengan 
kelompok stakeholder. Penyampaian pelaporan keuangan yang baik merupakan 

pengungkapan transparansi oleh organisasi dan Bank Syariah harus mengelola nilai tambah 
yang baik bagi pemegang kepentingan. Deegan (2004) mengungkapkan bahwa manajer dapat 
berupaya agar mampu mengelola organisasi secara maksimal khususnya dalam upaya 
penciptaan nilai tambah bagi perusahaan yang artinya bahwa manajer dapat memenuhi aspek 
etika. 

4. KESIMPULAN 
a. Berdasarkan  hasil  pengujian  dengan  regresi linier berganda  diketahui  bahwa  

secara statistik  terdapat  beberapa komponen VAIC yang berpengaruh  terhadap 
kinerja keuangan perusahaan di masa kini . Komponen IC (VAIC) yang berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan Bank Syariah di masa kini adalah VAHU dan STVA. Komponen 
IC (VAIC) memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan masa-depan adalah 
komponen VACA. Komponen IC diuji terhadap kinerja bank syariah dengan lag 1 tahun. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pengelolaan VACA yang baik dapat 
meningkatkan profitabilitas dan nilai ekuitas perusahaan di masa depan. 

b. Hasil uji menunjukkan bahwa VACA dan VAHU memiliki nilai t-statistik yang signifikan 
dalam menjelaskan konstruk VAICTM. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan 
Mavridis (2005) dan Kamath (2007) yang menyatakan bahwa untuk kasus industri 
perbankan, komponen VAICTM yang relevan adalah VACA dan VAHU. Hasil Penelitian ini 
sesuai pernyataan Pulic (1998) ketika pertama kali memperkenalkan metode VAICTM yang  
menyatakan bahwa intellectual ability suatu perusahaan dibangun oleh physical capital 
(VACA) dan intellectual potential (VAHU).  

c. Berdasarkan hasil pengujian dengan regresi linier berganda secara khusus variabel rata-
rata pertumbuhan IC (ROGIC) memiliki nilai negatif dan tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa Rata-Rata Pertumbuhan IC (ROGIC) tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan Bank Syariah masa depan, hal ini sudah terkonfirmasi pada Hipotesis 
pertama dan kedua yang mengungkapkan bahwa tidak semua komponen IC tetapi hanya 
sebagian komponen yang mempengaruhi kinerja keuangan Bank syariah. 
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